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Abstract:  

The study aims to determine the differences in learning outcomes in Implementing the 

Nearpod-assisted PBL model with PowerPoint. The research location at SMAN 1 

Gambiran is a research sample of class X4 students as the control class and class X1 

as the experimental class. The experimental method is a Posttest Nonequivalent 

Control Group Design. Treatment through the same learning model with different 

media. The following stages through the process of normality testing, homogeneity 

and hypothesis testing applying the T test. Related results show there are significant 

differences in learning outcomes for both classes. The average acquisition of the 

experimental class is 82.44; the value is higher than the control class of 74.25. Thus, 

it can be concluded that the PBL model assisted by Nearpod has a significant 

influence on learning outcomes. This study has several limitations including the 

research sample only involving two classes and only focusing on students' cognitive 

learning outcomes has not examined other aspects such as learning motivation or 

critical thinking skills. The study was conducted in a relatively short time so it has not 

shown the long-term impact of using the Nearpod-assisted 

PBL model on student learning outcomes. 

 

 

Sejarah Artikel:  

Diterima: Januari 2026 

Direvisi: Juni 2026 

Disetujui: Juni 2026 

Diterbitkan: Agustus 

2026 

 

Kata kunci:  

Problem Based 

Learning; PowerPoint; 

Nearpod; 

Hasil Belajar. 

 

Abstrak:  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dalam menerapkan 

model PBL berbantuan Nearpod dengan PowerPoint. Lokasi penelitian di SMAN 1 

Gambiran berupa sampel penelitian siswa kelas X4 sebagai kelas kontrol dan kelas X1 

sebagai kelas eksperimen. Metode eksperimen berupa desain Posttest Nonequivalent 

Control Group Design. Perlakuan   melalui   model pembelajaran sama   dengan   

media   yang berbeda. Berikut tahapannya melalui proses uji normalitas, homogenitas 

serta uji hipotesis menerapkan uji T. Terkait hasil memperlihatkan ada perbedaan hasil 

belajar secara signifikan terhadap kedua kelas. Perolehan rata-rata  kelas  eksperimen  

yaitu  82,44  nilainya  lebih  tinggi  daripada kelas kontrol sebesar 74,25. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model PBL yang dibantu oleh Nearpod memiliki 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar. Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan meliputi  sampel  penelitian  hanya  melibatkan  dua  kelas  dan  hanya 

berfokus pada hasil belajar kognitif siswa belum mengkaji aspek lain seperti motivasi 

belajar atau ketrampilan berpikir kritis. Penelitian dilakukan dalam waktu relatif 

singkat sehingga belum menunjukkan dampak jangka panjang penggunaan model 

PBL berbantuan Nearpod terhadap hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Model pembelajaran PBL berakar 

pada teori konstruktivisme yang 

menekankan proses pembelajaran yang 

berorientasi kepada siswa. Dalam 

penerapannya, siswa dihadapkan pada 

suatu permasalahan untuk dicari solusinya 

secara mandiri atau kelompok. Desriyanti 

& Lazulva  (2016)  dibuktikan  melalui  

penggunaan  model  PBL  dapat   

dibuktikan  secara signifikan hasil belajar 

siswa mengalami peningkatan. 

Permasalahan yang ditemukan di 

SMAN 1 Gambiran berkaitan pada 

rendahnya hasil belajar kelas X melalui 

pembelajaran ekonomi. Permasalahan 

tersebut disebabkan oleh pelaksanaan 

pembelajaran yang belum berjalan secara 

maksimal, guru masih mendominasi dalam  

menyampaikan  materi  dengan  pendekatan  

satu  arah  dengan  bantuan  media  PPT. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, 

siswa lebih banyak bersikap pasif dengan 

hanya menyimak penjelasan guru tanpa 

adanya interaksi maupun keterlibatan aktif. 

Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman 

siswa terhadap materi pembelajaran belum 

optimal serta berdampak  pada  rendahnya  

motivasi  belajar.  Rendahnya  capaian  

hasil  belajar  terbukti melalui rata-rata nilai 

UH melalui tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Siswa Kelas X SMAN 1 Gambiran 
 

No. Kelas Total Siswa Rata-Rata Nilai 

1. X 1 34 73.79 

2. X 2 34 75.55 

3. X 3 34 77.76 

4. X 4 32 74.62 

Sumber : Daftar nilai guru mata pelajaran ekonomi SMAN 1 Gambiran 

Berkaitan pada data yang termuat pada 

tabel 1. memperlihatkan bahwa nilai rata-

rata UH belum  optimal  karena  ada  

kelas   yang   memperoleh  nilai  dibawah  

KKTP   yaitu  75. Berdasarkan  hasil  

observasi awal dan  wawancara  dengan  

guru  mata  pelajaran  ekonomi, sebagian 

besar siswa kelas X telah menggunakan 

smartphone dalam kegiatan belajar sehari- 

hari. Selain itu, sekolah telah menyediakan 

fasilitas Wi-Fi dan LCD proyektor disetiap 

kelas. Kondisi ini menjadi perhatian 

mengingat SMAN 1 Gambiran memiliki 

karakteristik siswa yang didominasi 

generasi digital serta didukung sarana 

teknologi memadai. Tetapi, kapasitas 

tersebut belum dioptimalkan pada kegiatan 

pembelajaran terutama untuk 

mengembangkan hasil belajar dikarenakan 

masih didominasi oleh guru. Sehingga,  

nearpod menjadi solusi relevan untuk 

mengatasi permasalahan karena tersedia 

fitur interaktif dapat mendorong partisipasi 

siswa, meningkatkan pemahaman materi 

serta peningkatan hasil belajar.  

Media nearpod adalah media 

pembelajaran berbasis website yang 

dikembangkan untuk memfasilitasi 

terjadinya interaksi dan kolaborasi pada 

kegiatan pembelajaran (Zhao, 2021). 

Adapun alasan pemilihan  media  nearpod  

yang  digunakan dalam kelas eksperimen  

yaitu karena sesuai dengan karakteristik 

model pembelajaran PBL, mudah 

dioperasikan, meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran, serta 
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memudahkan guru dalam memantau 

perkembangan belajar setiap siswa (Minalti 

& Elita, 2021). Pernyataan tersebut 

didukung oleh keunggulan media nearpod 

menurut Susanto (2021) antara lain : 1) 

Bersifat fleksibel dan diakses melalui 

smartphone dengan menggunakan jaringan 

internet, 2) Penggunaannya mudah dan 

tersedia konten pembelajaran yang siap 

pakai, 3) Dapat menarik perhatian siswa 

dan menciptakan suasana pembelajaran 

yang  menarik  melalui fitur  yang 

bervariatif, 4) Mendukung terjadinya 

interaksi dua arah antara guru dan siswa. 

Penelitian terdahulu yang sejenis 

dengan penelitian oleh Nispiah & Alwin, 

(2023). Temuan penelitian memperlihatkan 

ada perbedaan hasil belajar siswa 

berdasarkan perlakuan berbeda. Penerapan 

media nearpod di kelas eksperimen 

mendapatkan presentase hasil belajar 

sebesar 76,15% maka dibuktikan bahwa 

penggunaan nearpod berpengaruh 

signifikan dalam peningkatan hasil belajar 

siswa. Penelitian sebelumnya mengkaji 

pengaruh media Nearpod secara  umum 

sedangkan  kebaruan  penelitian  ini  

terletak  pada perbandingan  penggunaan 

media Nearpod dan PPT dalam model PBL 

untuk mengetahui media yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berikut tujuan penelitian yang 

bermaksud yaitu mengetahui perbedaan 

hasil belajar mengunakan model PBL 

berbantuan nearpod dengan model PBL 

berbantuan PPT pada kelas X di SMAN 1 

Gambiran. Terkait manfaat penelitian yaitu 

media nearpod dapat menciptakan 

pembelajaran interaktif, meningkatkan 

partisipasi aktif siswa, serta membantu guru 

dalam menyampaikan materi secara lebih 

efektif. Hasil penelitian memberikan 

manfaat secara teoretis sebagai penguatan 

kajian pembelajaran berbasis teknologi, 

maupun secara praktis penelitian ini bisa 

digunakan sebagai referensi oleh guru 

maupun pihak sekolah dalam menentukan 

media pembelajaran inovatif guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian  menerapkan  metode  

eksperimen  melalui  Posttest  

Nonequivalent  Control Group  Design.  

Terkait  tujuannya  yakni  untuk  menguji  

perbandingan  dua  kelompok mencakup 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rincianpenggunaan  model PBL berbantuan 

nearpod di kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol menerapkan model PBL berbantuan 

PPT. Penelitian dilaksanakan di SMAN 1  

Gambiran  berlokasi di Jl.    Sriwijaya No.  

11, Desa Wringinagung, Kec. Gambiran, 

Kabupaten Banyuwangi. Populasi penelitian 

mencakup siswa dari kelas X terdiri atas 4 

kelas berjumlah 134 siswa. Penetapan 

sampel penelitian berupa penggunaan 

Purposive Sampling. Terkait pemilihan 

sampel ini peneliti melakukan uji 

homogenitas menggunakan rata-rata nilai 

UH kelas X, setelah dilakukan uji 

homogenitas menunjukkan terdapat 2 kelas 

yang bersifat homogen yakni kelas X-1 

menjadi kelas eksperimen dengan X-4 

menjadi kelas kontrol. 

Selanjutnya terkait uji instrumen 

penelitian meliputi uji validitas yang 

diterapkan untuk menguji instrumen soal 

posttest untuk memastikan soal yang 

diterapkan melalui kelas penelitian terbukti 

valid yaitu jika kriteria uji nilai 

signifikansinya berada dibawah ≤ 0,05. 

Selanjutnya   uji   reliabilitas   diterapkan   

dalam   mengetahui   konsistensi   dari   

instrumen penelitian. Kemudian dilanjutkan 

tahapan uji normalitas, homogenitas serta 
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uji hipotesis berupa penerapan Independent 

Sample T-Test guna memperlihatkan 

perbedaan pada hasil belajar menggunakan 

model PBL berbantuan nearpod dengan 

model PBL berbantuan PPT 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil posttest digunakan sebagai 

data penelitian berbentuk soal studi kasus 

materi sistem dan alat pembayaran yang 

berjumlah 6 soal uraian. Kompetensi yang 

diujikan pada soal posttest  digunakan  

untuk  mengukur  kompetensi  pengetahuan  

dan  ketrampilan  berpikir tingkat  tinggi  

siswa,  yang  mencakup  ranah  kognitif  C4  

hingga  C6  menurut  Taksonomi Bloom. 

Sebelum dibagikan di kelas eksperimen 

dan kontrol,  instrumen atau soal tersebut 

dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

berbantuan aplikasi SPSS versi 25 guna 

memastikan soal tersebut valid atau layak 

untuk digunakan sebelum diterapkan di 

kelas X-1 dan X-4. 

Tahapan sebelum digunakan pada 

proses penelitian, instrumen soal lebih awal 

melalui tahap uji validitas dengan menguji 

soal posttest. Tahap ini bertujuan untuk 

mengetahui bahwa instrumen    yang  

diterapkan  telah  memenuhi kriteria  

kelayakan.  Instrumen  penelitian  ini 

berjumlah 6 butir  soal berbentuk  studi 

kasus.  Kriteria pengujian dikatakan valid  

apabila memiliki nilai signifikansi ≤ 0,05, 

sementara jika nilai signifikansinya > 0,05 

sehingga soal dibuktikan tidak valid. Data 

uji ini diperlihatkan melalui tabel berikut: 

Tabel 2. Uji Validitas Instrumen Soal 
 

No soal R hitung Sig Ket 

B1 0,496 0,003 Valid 

B2 0,744 0,000 Valid 

B3 0,671 0,000 Valid 

B4 0,689 0,000 Valid 

B5 0,794 0,000 Valid 

B6 0,490 0,003 Valid 

Sumber : Data Uji Validitas menggunakan SPSS, 2025 

Berdasarkan data yang tercantum pada 

tabel 2. membuktikan bahwa 6 butir soal 

uraian dikatakan valid. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan keseluruhan instrumen 

soal uraian memiliki nilai signifikansinya 

berada pada taraf < 0,05 sehingga dikatakan 

bahwa instrumen soal tersebut valid serta 

memenuhi kriteria untuk diterapkan dalam 

penelitian. Uji reliabilitas dilaksanakan 

dalam menilai konsistensi dari instrument 

soal posttest yang terdiri dari enam soal 

uraian.  Hasil uji reliabilitas menggunakan 

metode cronbach alhpa berbantuan SPSS 

versi 25 dengan kriteria yaitu soal terbukti 

reliabel apabila nilai cronbach alpha 

didapatkan ≥ 0,60. Sedangkan, ketika nilai 

cronbach alhpanya < 0,60 sehingga 

instrumen soal tidak reliabel. 

Hasil uji reliabilitas yang menghasilkan 

nilai cronbach alhpa sebesar  0,730   ≥ 

0,60.  Hasil tersebut  menunjukkan  

instrumen soal posttest  reliabel. Hal 

tersebut disimpulkan bahwa instrumen 

posttest dikatakan reliabel serta terbukti 

layak diterapkan dalam mengukur hasil 

belajar melalui materi sistem dan alat 

pembayaran. Maksud tujuan dilaksanakan 

uji normalitas untuk mengukur butir soal 
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posttest berdistribusi  normal atau tidak.  

Tes ini diterapkan sebagai syarat  dilakukan 

independent sample t-test. Berikut data 

tersebut dianalisis bersumber melalui hasil 

posttest siswa. Dalam penelitian uji 

normalitas memakai metode Shapiro Wilk 

melalui ketentuan data dinyatakan 

berdistribusi   normal   apabila   nilai   

signifikansinya   ≥   0,05.   Sementara   

apabila   hasil signifikansinya < 0,05 

sehingga dibuktikan tidak berdistribusi 

normal. Hasil uji ini menghasilkan 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Terkait  

perolehan  signifikansi  berupa  hasil  

posttest  kelas  control  tercatat  yaitu  0,139 

sementara kelas eksperimen memperoleh 

signifikansinya yaitu 0,089. Oleh sebab itu, 

dapat dikatakan data pada kedua kelas yang 

tercantum memenuhi asumsi berdistribusi 

normal. 

Tujuan dari pengujian untuk melihat 

kesamaan varians yang digunakan dalam 

penelitian bersifat homogen. Uji 

homogenitas sebagai salah satu syarat 

sebelum dilaksanakan uji hipotesis 

menggunakan independent sample t test. 

Adapun syarat ketentuan menentukan data 

termasuk homogen yakni apabila nilai 

signifikansinya diperoleh ≥ 0,05. 

Sementara apabila nilai signifikansinya < 

0,05 sehingga data tidak homogen. 

Pengujian ini menggunakan uji Lavene 

berbantuan SPSS versi 25. Merujuk terkait 

hasil uji homogenitas berupa nilai 

signifikansinya pada nilai posttest kelas X-

1 dengan X-4 sebesar 0,111. Sehingga 

bukti hasil signifikansinya lebih besar dari 

0,05 kemudian dapat ditarik kesimpulan 

hasil perolehan kedua kelompok 

mendapatkan varians seragam atau bersifat 

homogen.  

Tujuan dalam menentukan uji hipotesis 

untuk mengetahui perbedaan secara 

signifikan pada  hasil  belajar  menerapkan  

model PBL  berbantuan  PPT  dan  model 

PBL  berbantuan nearpod. Data yang diuji 

berupa hasil posttest. Syarat uji data 

penelitian harus normal dan homogen. 

Kriteria dalam uji T, jika nilai 

signifikansinya ≤ 0,05 sehingga 

memperlihatkan adanya perbedaan dalam 

hasil belajar terhadap kedua kelas tersebut. 

Sementara, apabila nilai signifikansinya > 

0,05 sehingga kedua kelas tersebut tidak 

adanya perbedaan hasil belajar. 

 

Tabel 3. Uji Independent Sample T-test 

 
Sumber : Data Uji Validitas menggunakan SPSS, 2025 
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Merujuk pada data hasil 

melalui tabel 6. memperoleh 

temuan uji independent sample t- 

test  membuktikan perolehan 

signifikansinya  yaitu  0,000  < 

0,05. Terkait  kriteria tersebut 

terbukti adanya perbedaan 

signifikan terkait hasil belajar 

kelas kontrol menerapkan media 

PPT dengan kelas eksperimen yang 

menggunakan media nearpod. 

Tabel 4. Hasil Group Statistics 

Sumber: Data Uji Validitas menggunakan SPSS, 2025 

Selanjutnya,  berdasarkan  tabel  7.  

dimana  kelas  kontrol  memperoleh  rata-

rata  nilai sebesar 74,25 sementara kelas 

eksperimen mendapatkan rata-rata nilai 

yaitu 82,44. Sehingga data pada tabel 7. 

secara jelas   membuktikan perbedaan hasil 

belajar menggunakan media nearpod pada 

kelas X-1 lebih tinggi dibandingkan 

menggunakan media PPT pada kelas X-4. 

Penelitian  ini tidak  menggunakan  

pretest  sebelum treatment  diberikan.  

Sebagai data kemampuan awal siswa, 

peneliti menggunakan nilai rata-rata 

ulangan harian pada materi sebelumnya 

untuk menguji kemampuan awal antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh 

karena itu, presentase peningkatan sebelum 

dan sesudah treatment tidak dapat dihitung 

secara langsung  sebagaimana  desain  

pretest-posttest.  Penelitian  ini  

menggunakan  perbandingan hasil posttest 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

serta analisis uji-t yang menunjukkan 

perbedaan hasil belajar  yang signifikan 

setelah perlakuan diberikan.  Berdasarkan 

temuan penelitian data inferensial melalui 

uji-t dibuktikan signifikansinya sebesar 000 

< 0,05. Maka kesimpulannya ada 

perbedaan hasil belajar secara signifikan. 

Melalui nilai rata-rata posttest model PBL 

berbantuan nearpod pada kelas eksperimen 

sebesar 82,44 nilainya lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol menggunakan 

model PBL berbantuan PPT sebesar 74,25.  

Perbedaan ini membuktikan bahwa 

meskipun diterapkan model pembelajaran 

sama yaitu PBL, media pembelajaran juga 

berperan dalam mengoptimalkan proses 

dan hasil belajar. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Kurniawati et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa penerapan 

model PBL berbantuan media 

pembelajaran mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi 

belajar. Hasil tersebut memperkuat bahwa 

penggunaan media interaktif sebagai 

pendukung model PBL dapat menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan berkontribusi 

terhadap peningkatan hasil belajar  siswa.  

Media nearpod kelas eksperimen terbukti 

mampu memperkuat penerapan model PBL 

melalui penyediaan fitur interaktif yang 
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mendorong   keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran dibandingkan media 

PPT. Interaktivitas pembelajaran 

mendorong berpikir kritis siswa, merespon 

serta membantu siswa dalam memahami 

materi dan berkontribusi pada peningkatan 

daya ingat terhadap materi yang dipelajari, 

kondisi ini berperngaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar dalam ranah 

kognitif. 

Sebagai platform pembelajaran 

digital, media nearpod memfasilitasi 

penyampaian materi secara interaktif yang 

berdampak langsung pada pemahaman dan 

capaian akademik siswa. Secara garis 

besar, penjelasan tersebut selaras oleh 

penelitian (Panduwinata & Az-Zahro, 

2024) menunjukkan penggunaan nearpod 

terbukti meningkatkan hasil belajar karena 

media nearpod mendorong interaktivitas 

dan mendukung peningkatan pemahaman 

akademik siswa. 

Berbagai fitur unggulan seperti fitur 

Quiz dan Polling membantu siswa untuk 

menguji pemahaman mereka secara 

langsung, sementara fitur Collaborate 

Board dan Open-Ended Questions 

mendorong terjadinya diskusi dan berpikir 

kritis. Melalui fitur-fitur tersebut siswa 

tidak  hanya  berperan sebagai penerima  

informasi tetapi turut  aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuannya  sendiri.  

Sehingga,  penggunaan  nearpod  

memberikan  kontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Adapun 

penelitian oleh Sahronih, Purwanto, & 

Sumantri (2019) menyatakan penggunaan 

nearpod dalam kegiatan pembelajaran 

mampu meningkatkan minat belajar, 

partisipasi aktif serta hasil belajar siswa 

terbukti signifikan. Karena media nearpod 

membuat pembelajaran yang interaktif 

dibandingkan media konvensional.  

Materi sistem dan alat pembayaran 

dalam pembelajaran ekonomi mencakup 

sejumlah konsep yang saling berkaitan dan 

relevan dengan aktivitas ekonomi sehari-

hari. Materi ini tidak hanya menekankan 

pada penguasaan konsep secara teoritis 

tetapi mampu melatih kemampuan siswa 

dalam menganalisis perkembangan sistem 

pembayaran digital dan mengaitkannya 

dengan fenomena ekonomi yang terjadi di 

lingkungan sekitar. Pada penelitian ini, 

pengukuran hasil belajar dilakukan 

melalui posttest LKPD berbentuk uraian 

berbasis studi kasus yang mengarah pada 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (C4-

C6) seperti menganalisis peran sistem 

pembayaran,  mengevaluasi penggunaan 

alat  pembayaran serta merumuskan solusi 

atas permasalahan sistem pembayaran di 

masyarakat.  

Media nearpod menyediakan 

berbagai fitur interaktif yang tidak dimiliki 

oleh media PowerPoint. Beberapa fitur 

media nearpod yang digunakan dalam 

proses pembelajaran yaitu Collaborate 

Board, Open-Ended Questions, Polling, dan 

Quiz. Fitur interaktif pada Nearpod diduga 

mendorong keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran yang berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar. Peningkatan 

keterlibatan melalui fitur tercermin nilai 

posttest lebih tinggi  kelas  eksperimen  

dibandingkan  kelas  kontrol.  Penggunaan  

nearpod  memberikan umpan balik secara 

langsung dan pemahaman terhadap siswa. 

Sehingga nearpod terbukti meningkatkan 

hasil belajar yang tidak tercermin dari 

nilai tes saja tetapi siswa ikut terlibat aktif 

berdiskusi dan membangkitkan motivasi 

melalui aktivitas yang disediakan nearpod. 

Pemanfaatan media pembelajaran 

berbasis digital seperti nearpod 

memberikan pengaruh secara positif pada 
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optimalisasi hasil belajar. Kondisi ini 

tercermin dari hasil belajar kelas 

eksperimen lebih tinggi pada penerapan 

media nearpod, dibandingkan dalam 

penggunaan media PowerPoint di kelas 

kontrol. Siswa cenderung lebih tertarik 

terhadap penyajian materi dan aktivitas 

pembelajaran dibantu media nearpod 

karena mampu mengintegrasikan materi 

dalam  multimedia  interaktif  disertai  kuis  

dalam  permainan  edukatif.  Menurut  

(Nispiah, 

2023), penggunaan media interaktif 

nearpod dapat meningkatkan partisipasi 

siswa pada saat kegiatan pembelajaran 

karena menyediakan fitur yang menarik 

seperti quiz, pertanyaan kolaborasi, polling, 

dan pertanyaan singkat yang mendorong 

siswa aktif dalam merespons materi.  Hasil 

penelitian dari (Nispiah,  2023)  

membuktikan bahwa  nearpod  

berkontribusi terhadap peningkatan hasil 

belajar sebab siswa merasa tertarik, lebih 

fokus serta termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran secara menyenangkan dan 

sesuai kebutuhan belajar mereka. 

Menurut Azzahra et al.,  (2024) 

media   nearpod memiliki sejumlah 

keunggulan baik secara langsung atau tidak 

langsung bermanfaat pada meningkatkan 

hasil belajar. Adapun keunggulan  dari  

media  nearpod  yaitu  :  1)  Kemudahan  

dalam  penggunaannya  dan  bisa diakses 

menggunakan smartphone, tablet atau 

laptop, 2) Mampu menciptakan suasana 

pembelajaran   yang   dinamis   dan   

interaktif   melalui  pemanfaatan   fitur   

menarik   dapat mendorong   keaktifan   

siswa   di   kelas,   3)   Menyediakan   

bermacam   fitur   pendukung pembelajaran 

dalam bentuk visual, audio, serta fitur 

interaktif menarik lainnya yang 

meningkatkan keaktifan siswa, 4) nearpod 

dapat ditautkan dengan pendukung media 

lain, seperti bisa digabungkan dengan 

youtube. 

Adapun indikator yang diterapkan 

penelitian ini berupa ranah kognitif saja 

dikarenakan fokusnya ke hasil belajar. 

Dalam penelitian eksperimen media 

nearpod menyediakan fitur seperti 

Collaborate Board, Open-Ended 

Questions, Polling, dan Quiz yang 

mendorong siswa tidak sekedar menerima 

materi secara pasif tetapi terlibat aktif 

dalam mengolah dan memahami informasi. 

Selain itu adanya kuis dan evaluasi, guru 

bisa langsung menilai sejauh mana siswa 

memahami materi. Siswa juga 

mendapatkan umpan balik yang dapat 

meningkatkan pemahaman siswa. 

Sedangkan penyajian materi menggunakan 

media PPT bersifat satu arah dengan 

tampilan monoton membuat siswa 

menerima informasi secara pasif dari guru  

yang  berpengaruh  pada  hasil  belajar.  

Sehingga  dibuktikan  nilai posttest  kelas 

eksperimen (Nearpod) meningkat jika 

dibandingkan kelas kontrol (PowerPoint). 

Berdasarkan pengamatan terhadap 

indikator ranah kognitif pada penelitian ini 

diketahui penemuan perbedaan terkait  hasil 

belajar ditunjukkan melalui kelas 

eksperimen dan kontrol melalui pemberian 

penggunaan media pembelajaran berbeda. 

Siswa kelas eksperimen mayoritas lebih 

menunjukkan pengetahuan belajar yang 

positif ketika guru menyampaikan materi 

maupun mengerjakan kuis dengan 

menggunakan media nearpod dibandingkan 

siswa yang memperoleh pembelajaran 

dengan bantuan media PowerPoint di kelas 

kontrol. Kondisi tersebut tidak terlepas dari 

kapabilitas yang dimiliki media nearpod 

dalam menyajikan materi secara konkret 
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dengan konten visual yang dinamis dan 

mendukung partisipasi siswa melalui fitur 

seperti adanya kuis yang menarik perhatian 

mereka. Situasi tersebut selaras pada 

temuan penelitian oleh Cahyani et al., 

(2024) membandingkan terkait capaian 

hasil belajar dalam penggunaan  model 

PBL berbantuan nearpod dengan 

PowerPoint, yang menunjukkan bahwa 

kelas menggunakan media nearpod 

berkontribusi untuk peningkatan hasil 

belajar siswa. 

Dari segi implikasi, pembuktian hasil 

penelitian bahwa media nearpod menjadi 

strategi inovatif yang efektif untuk 

mengoptimalkan hasil belajar di era digital. 

Guru tidak hanya menggunakan teknologi 

sebagai media visual, tetapi sebagai sarana 

interaksi, komunikasi dan refleksi dalam 

proses pembelajaran terutama pelajaran 

ekonomi yang menuntut pemahaman serta 

keterkaitan fenomena nyata. Sehingga 

dibutuhkan media pembelajaran yang 

mendorong keterlibatan  langsung  siswa  

dan  memberikan  proses  pembelajaran  

interaktif.   Sejalan penelitian  Hartono  

(2022),  menyatakan  media  pembelajaran  

memainkan  peran  strategis dalam 

mewujudkan konsep abstrak menjadi 

konkret melalui pembelajaran interaktif 

yang tidak monoton sehingga berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar. 

 

PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 

perbedaan hasil belajar melalui penggunaan 

model PBL  berbantuan  Nearpod  dan  

model  PBL  berbantuan  PPT  pada  kelas  X  

di  SMAN  1 Gambiran  Kabupaten  

Banyuwangi  materi  sistem  dan  alat   

pembayaran  tahun  ajaran 2024/2025. Hal 

tersebut ditunjukkan oleh nilai rata-rata 

posttest kelas eksperimen sebesar 82,44 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

memperoleh nilai posttest sebesar 74,25. 

Sehingga penggunaan media Nearpod 

terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi sistem dan 

alat pembayaran. Penelitian ini memiliki 

keterbatasan, yaitu hanya  menggunakan 

sampel dua kelas saja dan  satu materi 

pembelajaran sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan secara luas. 

Selain itu, penelitian hanya mengukur hasil 

belajar kognitif siswa. Untuk penelitian 

selanjutnya, disarankan menguji penggunaan 

Nearpod pada materi ekonomi yang berbeda, 

melibatkan sampel yang lebih luas, serta 

mengkaji pengaruhnya terhadap aspek lain 

seperti motivasi, keaktifan, dan ketrampilan 

berpikir krtitis siswa. 
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